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Abstract: The purpose of this research is to find out whether there is influence 
of accuracy of reading matter of stories against the ability of solving math 
problems. This research was conducted in the country in JUNIOR 1 
Klapanunggal, Bogor 2016/2017 school year where its implementation starts 
from October 2016 until February 2017. The population in this research is 
grade VIII and sampelnya taken as a random grade VIII class VIII and Shiva B 
F with the number of students is 60. This research is descriptive research types 
and uses of research survey (survey research). To obtain data about the 
population and sample of researchers using the method documentation, method 
of observation, and test method. The instruments used in this research is 
shaped reserved as many as 10 description of problem. The instrument has 
been tested the validity and reliabiltas first before the instrument is used for 
research by using correlation Product Moment. This research analysis 
prerequisite test IE test Kolmogorov-Smirnov using Normality and its 
homogeneity test using the test F which menghasilakan that the Gaussian data 
and homogeneous. While the test whose hypotheses using correlation Product 
Moment. The calculations in this study use Microsoft Excel 2010 and SPSS 
20.0. Results of the study show that there are influences accuracy of reading 
matter of stories against the ability of solving math problems.  
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh akurasi membaca materi cerita terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika. Penelitian ini dilakukan di negara di SMP 1 
Klapanunggal, Bogor 2016 2017 tahun sekolah tempat pelaksanaannya dimulai 
dari Oktober 2016 sampai Februari 2017. Populasi dalam penelitian ini adalah 
kelas VIII dan diambil sebagai VIII acak kelas VIII dan Siwa B F dengan 
jumlah siswa sampelnya adalah 60. Penelitian ini jenis Penelitian deskriptif 
dan menggunakan survei Penelitian (survei riset). Untuk memperoleh data 
tentang populasi dan sampel peneliti menggunakan metode dokumentasi, 
metode pengamatan, dan cara uji. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini berbentuk milik sebanyak 10 Deskripsi masalah. Instrumen telah diuji 
keabsahan dan reliabiltas terlebih dahulu sebelum instrumen yang digunakan 
untuk penelitian dengan menggunakan korelasi produk saat ini. Analisis 
penelitian ini IE prasyarat tes tes Kolmogorov-Smirnov menggunakan 
normalitas dan tes keseragaman yang menggunakan tes F menghasilakan yang 
yang Gaussian data dan homogen. Sementara tes hipotesis yang menggunakan 
korelasi produk saat ini. Perhitungan dalam penelitian ini menggunakan 
Microsoft Excel 2010 dan SPSS 20,0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ada pengaruh akurasi membaca materi cerita terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika. 
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Pendidikan sebagai suatu sistem pencerdasan anak bangsa, dewasa ini dihadapkan pada berbagai 
persoalan. Sehubungan dengan situasi yang telah ada, sekaligus juga merupakan dorongan permasalahan 
di bidang pendidikan, maka pendidikan hendaknya diarahkan untuk menyesuaikan terhadap perubahan. 
(Hidayat, 2016) Pendidikan saat ini harus berorientasi kepada aspirasi masyarakat, masyarakat bisa orang 
tua atau pemerhati pendidikan. Pendidikan harus mengenali siapa pelanggannya, dan dari pengenalan ini 
pendidikan memahami apa aspirasi dan kebutuhannya. Setelah mengetahui aspirasi dan kebutuhan mereka, 
baru ditentukan sistem pendidikan, macam-macam kurikulumnya, model pembelajarannya, dan 
persyaratan pengajarannya. 
Tantangan guru, masih banyaknya guru menggunakan metode ceramah. Lemahnya proses 
pembelajaran menjadi salah satu bukti bahwa guru harus kreatif dan inovatif dalam proses belajar 
pembelajaran. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan siswa untuk menghafal 
informasi, otak siswa dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk 
memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Akibatnya, ketika siswa lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis, tetapi mereka miskin aplikasi. 
Menurut Mulyasa (Mulyasa, 2008:36) “Guru harus berpacu dalam pembelajaran, dengan 
memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara 
optimal”. Guru harus bisa menggunakan model atau metode pembelajaran dengan kreatif agar 
pembelajaran tidak monoton dan membosankan bagi peserta didik. Menurut Ahmadi dan Amri (Ahmadi 
dan Amri, 2011:3) “Pembelajaran kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan, mengimajinasikan, 
melakukan inovasi, dan melakukan hal-hal yang artistik lainnya”. Selain itu, guru juga harus dapat 
menggunakan model-model pembelajaran dengan tepat agar materi dapat disampaikan secara efektif 
dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Soal cerita matematika sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari, karena soal tersebut 
mengedepankan  permasalahan-permasalahan real yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Soal cerita 
sebagai bentuk evaluasi kemampuan siswa terhadap konsep dasar matematika yang telah dipelajari, berupa 
soal penerapan rumus. Seseorang  dapat dikatakan  memiliki kemampuan matematika apabila terampil 
dengan benar menyelesaikan soal matematika (Retna, dkk. 2013: 75). Dilanjutkan oleh Dewi, dkk (2014)  
soal cerita matematika bertujuan agar siswa berlatih dan berpikir secara deduktif, dapat melihat hubungan 
dan kegunaan  matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat menguasai keterampilan  matematika 
serta memperkuat penguasaan konsep matematika. 
Terdapat tiga aspek dalam menyelesaikan soal cerita matematika, yaitu aspek  bahasa, prasyarat dan 
terapan. Aspek bahasa, kemampuan membaca digunakan untuk menerjemahkan masalah, sedangkan 
menalar untuk mengetahui maksud  permasalahan yang diberikan.  Hal tersebut didukung oleh  Auzar 
(2013: 34)  menyatakan bahwa membaca pada hakikatnya adalah proses yang rumit yang  melibatkan 
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, namun melibatkan  aktivitas visual, berpikir, 
psikolinguistik, dan metakognitif. Membaca sebagai proses visual merupakan proses menerjemahkan 
simbol tulisan (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sedangkan membaca sebagai proses  berpikir, membaca 
mencakup aktivitas mengenal kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman 
kreatif.  
Aspek prasyarat, kemampuan mentransformasi pada model matematika serta menentukan strategi 
yang digunakan dalam penyelesaian, untuk itu siswa sangat  perlu menguasai aspek tersebut.  Erliani, dkk 
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(2011: 5) berpandangan bahwa soal  cerita yang disajikan dengan bahasa yang sudah dikuasai siswa 
dengan baik, ternyata akan mempermudah siswa dalam mengubah ke model matematika. 
Aspek terapan, siswa melakukan perhitungan yang tepat dalam menerapkan  rumus. Ningrum  dan 
Sri Sutarni (2013: 115) menambahkan kesalahan pada aspek 4 ini yaitu kesalahan yang dilakukan siswa 
dalam rumus atau perhitungan soal cerita matematika. Kesalahan menyelesaikan soal cerita matematika 
terdiri dari kesalahan konsep, kesalahan pada langkah penyelesaian, dan/atau kesalahan pada  hitung 
aljabar (Lestari dkk, 2010: 33). Senada dengan White (2005: 17) menyatakan prosedur analisis Newman 
bahwa  “Process skills errors, the child identified an appropriate operation, or sequence of operations, but 
did not know the procedures necessary to carry out these operations accurately”, maksudnya kesalahan 
terjadi ketika siswa dapat menentukan operasi yang harus dilakukan, tetapi tidak dapat menuliskan 
prosedur operasi tersebut.  
Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan peneliti bermaksud mendiskripsikan kesulitan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita matematika yang dibagi dalam beberapa aspek yaitu kesulitan pada aspek 
bahasa,  prasyarat  dan terapan. 
 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Kemampuan merupakan hal yang telah ada dalam diri kita sejak lahir. Kemampuan yang ada pada 
diri  manusia juga bias disebut juga dengan potensi. Potensi yang ada pada manusia  pada dasrnya bisa 
diasah. Dalam Ensiklopedia Kebahasaan Indonesia (2009:599) kemampuan adalah pengetahuan tentang 
bahasa yang bersifat abstrak dan bersifat tidak sadar. Kemampuan merupakan sebuah penilaian terkini atas 
apa yang dapat dilakuakan manusia. 
Menurut Stepen Robbins (2006:48) mengatakan bahwa kemampuan individu pada hakekatnya 
tersusun dari dua perangkat faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Kemampuan 
intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan mental. Sedangkan 
kemampuan fisik adalah kemampuan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas yang menuntut 
stamina, kecekatan, kekuatan dan keterampilan serupa. 
Masalah diartikan secara umum sebagai sesuatu yang harus diselesaikan. Maka masalah adalah suatu 
situasi menantang yang harus diselesaikan seorang individu atau kelompok, akan tetapi individu atau 
kelompok tersebut tidak mempunyai aturan atau hukum tertentu yang langsung dapat menemukan 
solusinya. Masalah merupakan kata yang digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan yang 
bersumber dari hubungan antara dua faktor atau lebih yang menghasilkan situasi yang membingungkan. 
Masalah biasanya dianggap sebagai suatu keadaan yang harus diselesaikan. Umumnya masalah disadar 
“ada” saat seorang individu menyadari keadaan yang ia hadapi tidak sesuai dengan yang diinginkan. 
Penyelesaian atau pemecahan masalah adalah bagian dari proses berpikir. Sering dianggap proses paling 
kompleks diantara semua fungsi kecerdasan, pemecahan masalah telah didefinisikan sebagai proses 
kognitif tingkat tinggi yang memerlukan modulasi dan control lebih dari keterampilan-keterampilan rutin 
atau dasar.  
Matematika adalah suatu disiplin ilmu tentang konsep-konsep berfikir tentang aljabar, analisis, dan 
geometri yang dapat diakselerasikan dalam berbagai disiplin ilmu lainnya seperti permasalahan sosial, 
ekonomi dan alam (Somawati, 2016). 
Tujuan umum pendidikan matematika yang menekankan kepada siswa untuk memiliki kemampuan 
sebagai berikut : (1) memecahkan masalah matematika, atau masalah lain yang berkaitan dengan 
kehidupan nyata, (2)  menggunakan matematika sebagai alat komunikasi, (3) cara bernalar yang dapat 
dialihgunakan pada setiap keadaan, seperti berpikir kritis, logis, sistematis, bersifat objektif, jujur, disiplin 
dalam memandang dan menyelesaikan masalah. (Depdiknas, 2003 :9). 
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Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  adalah suatu keterampilan siswa untuk mencari 
solusi dari persoalan –persoalan atau masalah – masalah  yang muncul dari  ilmu matematika (Muhamad 
Lutfi Nugraha, 2015). 
Branca (dalam Sumardyono, 2007:5) menyatakan bahwa secara garis besar terdapat tiga macam 
interpretasi istilah pemecahan masalah (problem solving) dalam pembelajaran matematika, yaitu: 
1) Problem solving as a goal 
Bila pemecahan masalah ditetapkan sebagai tujuan pembelajaran, maka pembelajaran yang 
beerlangsung tidak tergantung pada soal atau masalah yang khusus, prosedur, atau metode, dan juga isi 
matematika. Anggapan yang penting dalam hal ini adalah bahwa pembelajaran tentang bagaimana 
menyelesaikan masalah (solve problems) merupakan “alasan utama” (primary reason) belajar 
matematika. 
2) Problem solving as a process 
Pengertian lain tentang problem solving adalah sebagai sebuah proses yang dinamis. Dalam aspek ini, 
problem solving dapat diartikan sebagai proses mengaplikasikan segala pengaetahuan yang dimiliki 
pada situasi yang baru dan tidak biasa. Dalam interpretasi ini, yang perlu diperhatikan adalah metode, 
prosedur, strategi, dan heuristic yang digunakan peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah. 
Masalah proses ini sangat penting dalam belajar matematika dan yang demikian ini sering menjadi 
fokus dalam kurikulum matematika. 
3) Problem solving as a basic skill 
Ada banyak anggapan tentang apa keterampilan dasar dalam matematika. Beberapa yang dikemukakan 
antara lain keterampilan berhitung, keterampilan aritmatika, keterampilan logika, dan lainnya. 
Keterampilan yang baik secara implisit maupun eksplisit sering diungkapkan adalah keterampilan 
problem solving. 
Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika adalah 
penyelesaian dari situasi dalam matematika yang dianggapa masalah bagi orang yang menyelesaikannnya. 
Menyelesaikan masalah merupakan proses mental yang tinggi dan komples yaitu melibatkan visualisasi, 
imajinasi, abstraksi, dan asosiasi informasi yang diberikan.  
 
Ketelitian Membaca Soal Cerita 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh 
pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata/bahasa tulisan. Suatu proses dimana 
kelompok kata yang merupakan satu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan sekilas dan makna kata 
secara individual akan dapat diketahui. (Tarigan, 2008:7) 
Membaca tidak hanya sekedar membunyikan kata-kata saja tetapi merupakan keterampilan 
berbahasa yang memerlukan kosentrasi dan keseriusan supaya bisa memahami isi dari teks bacaan yang 
dibaca. Tujuan membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami isi 
bacaan. Melalui membaca siswa akan memperoleh informasi yang belum pernah didapat sebelumnya dan 
siswa akan mengetahui segala peristiwa yang terjadi pada masa lampau, sekarang, atau yang akan datang. 
Dalam membaca mempunyai dua keterampilan yang penting yaitu keterampilan yang bersifat mekanik 
dan keterampilan yang bersifat pemahaman. (Tarigan, 2008:9) 
Jenis-jenis dalam membaca ada beberapa macamdiantaranya membaca telaah isi/bahasa dan 
membaca pemahaman. Membaca pemahaman yaitu membaca dengan serius untuk mendapatkan suatu 
pemahaman. Salah satu jenis membaca telaah isi yaitu membaca teliti. Membaca teliti dapat dikatakan 
sebagai kegiatan membaca secara seksama yang bertujuan untuk memahami secara detail gagasan-gagasan 
yang terdapat dalam teks bacaan tersebut atau untuk melihat organisasi penulisan atau pendekatan yang 
digunakan oleh sipenulis, membaca teliti pentingnya sama dengan membaca sekilas. 
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Soal cerita merupakan permasalahan yang dinyatakan dalam bentuk kalimat bermakna dan mudah 
dipahami (Wijaya, 2008:14). Sedangkan menurut Raharjo dan Astuti (2011:8) mengatakan bahwa bahwa 
soal cerita yang terdapat dalam matematika merupakan persoalan-persoalan yang terkait dengan 
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dicari penyelesaiannya dengan 
menggunakan kalimat matematika. Kalimat matematika yang dimaksud dalam penyataan tersebut adalah 
kalimat matematika yang memuat operasi-operasi hitung bilangan.  
Dalam menyelesaikan suatu soal cerita matematika bukan sekedar memperoleh hasil yang berupa 
jawaban dari hal yang ditanyakan, tetapi yang lebih penting siswa harus mengetahui dan memahami proses 
berpikir atau langkah-langkah untuk mendapatkan jawaban tersebut. Terdapat lima langkah penyelesaian 
soal cerita yang diuraikan sebagai berikut. (a) Membaca soal dengan teliti untuk dapat menentukan makna 
kata dari kata kunci di dalam soal. (b) Memisahkan dan menentukan apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan. (c) Menentukan metode yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal cerita. (d) 
Menyelesaikan soal cerita menurut aturan-aturan matematika, sehingga mendapatkan jawaban dari 
masalah yang dipecahkan. (e) Menulis jawaban dengan tepat. 
Santrock (2008:428) menyatakan bahwa pemahaman dalam soal cerita matematika meliputi 
kemampuan mencari informasi yang penting saat membaca dan kemampuan dalam memahami hubungan 
antara bagian teks dari kalimat tersebut. Ini berarti bahwa dalam kegiatan memahami isi soal cerita sudah 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu untuk mengetahui 
hubungan status dalam hal ini pengaruh ketelitian membaca soal cerita terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika dan menurut tempatnya merupakan penelitian yang dilakukan langsung di lapangan. 
Penelitian ini menggunakan teknik penelitian survey (survey research) yaitu penelitian dengan tidak 
melakukan perubahan (tidak ada perlakuan khusus) terhadap variabel-variabel yang diteliti. 
Variabel-variabel dalam penelitian ini yaitu varibel bebas adalah variabel perlakuan atau sengaja 
dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya atau pengaruhnya terhadap variabel terikat. Dalam penelitian 
ini yang menjadi variabel bebas yaitu ketelitian siswa dalam membaca soal matematika dalam bentuk 
cerita. Dan variabel terikat adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas, atau respon dari variabel 
bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat yaitu kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika khususnya soal matematika dalam bentuk cerita. 
Dalam hal ini populasi target adalah seluruh objek penelitian dengan karakteristik tertentu yang 
terdapat dalam daerah penelitian. Sesuai dengan hal tersebut, maka populasi target dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri yang ada di Kabupaten Bogor. Populasi terjangkau 
merupakan populasi yang dapat dikelola oleh peneliti dimana ruang lingkup populasi terjangkau lebih 
kecil dari ruang lingkup populasi target, dalam hal ini populasi terjangkau adalah siswa kelas VIII SMP 
Negeri 1 Klapanunggal Kabupaten Bogor Tahun Pelajaraan 2016-2017, dimana terdiri dari delapan kelas 
dengan jumlah siswa sebanyak 320. Menurut Supardi (2013:26) “Sampel adalah bagian dari populasi yang 
memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti”. Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi 
Arikunto (1996 : 120) sebagai ancer-ancer bila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, 
tetapi jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih. Berdasarkan hal diatas, 
sampel penelitian adalah siswa kelas VIII B dan siswa kelas VIII F di SMP Negeri 1 Klapanunggal 
Kabupaten Bogor dengan jumlah siswa sebanyak 60. 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini  adalah tes uraian dengan jumlah soal 10 yang 
diujicobakan pada 30 Siswa. Maka untuk menguji ketepatan instrumen  tersebut, peneliti menggunakan uji 
validitas mengunakan rumus korelasi product moment, diperoleh hasil yang dinyatakan semua aitem valid 
karena rhitung>rtabel. Dan Uji reliabilitas menggunakan rumus keofisien alpha, hasil analisis dengan uji 
reliabilitas diperoleh r11 adalah 0,777 dan rtabel = 0,361. Maka dapat disimpulkan soal reliabel. 
Pada teknik analisis data perhitungannya dibantu menggunakan SPSS 20.0. Teknik analisis data 
meliputi : Analisis deskriptif; Uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji normalitas dengan menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas dengan menggunakan Uji F; Dan uji hipotesis dengan 





Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Klapanunggal Bogor, dengan sampel kelas VIII B 
dan Kelas VIII F, terdapat 60 siswa. Data diambil melalui tes uraian sebanyak 7 soal dan lama waktunya 2 
x 45 menit. Perhitungan data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan program olah data yaitu 
“SPSS 20.0”. Adapun hasilnya sebagai berikut. 
Tabel 1 Deskripsi Data Penelitian 
Statistics 




N Valid 60 60 
Missing 0 0 
Mean 73.33 84.30 
Median 72.00 84.00 
Mode 72 84 
Std. Deviation 5.174 5.901 
Variance 26.768 34.824 
Minimum 65 70 
Maximum 84 100 
 
Dari tabel 1, siswa kelas VIII memiliki nilai rata-rata dalam ketelitian membaca soal cerita sebesar 
73,33 lebih rendah dibandingkan dalam kemampuan pemecahan masalah matematikanya sebesar 84,30. 
Hal ini menunjukan bahwa kemungkinan siswa semakin teliti  dalam membaca soal cerita maka siswa 
semakin tinggi pula kemampuannya dalam memecahka permasalahan matematika. 
Dari hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 20.0, nilai pada kolom Sig pada metode Kolmogorov-
Smirnov untuk semua sampel yaitu 0,075 dimana lebih besar dari 0,05, sehingga H0 diterima, dengan kata 
lain bahwa data dari semua sampel pada penelitian ini berdistribusi normal. Dan dengan uji F diperoleh sig 
0,452 > 0,05, dengan demikian H0 diterima dan H1 ditolak yang artinya data berasal populasi yang 
homogen. 
Pengujian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan teknik Analisis korelasi Product Moment 
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Tabel 2  Hasil Perhitungan Pengujian Hipotesis Penelitian 
No X Y XY X^2 Y^2 
1 75 87 6525 5625 7569 
2 65 79 5135 4225 6241 
3 72 84 6048 5184 7056 
4 72 84 6048 5184 7056 
5 65 70 4550 4225 4900 
6 75 84 6300 5625 7056 
7 84 84 7056 7056 7056 
8 72 87 6264 5184 7569 
9 65 87 5655 4225 7569 
10 72 87 6264 5184 7569 
11 84 100 8400 7056 10000 
12 75 84 6300 5625 7056 
13 65 87 5655 4225 7569 
14 72 79 5688 5184 6241 
15 72 84 6048 5184 7056 
16 72 79 5688 5184 6241 
17 75 84 6300 5625 7056 
18 72 84 6048 5184 7056 
19 70 84 5880 4900 7056 
20 72 92 6624 5184 8464 
21 72 96 6912 5184 9216 
22 75 92 6900 5625 8464 
23 65 79 5135 4225 6241 
24 70 92 6440 4900 8464 
25 70 87 6090 4900 7569 
26 78 94 7332 6084 8836 
27 70 79 5530 4900 6241 
28 70 79 5530 4900 6241 
29 65 87 5655 4225 7569 
30 75 79 5925 5625 6241 
31 78 92 7176 6084 8464 
32 72 78 5616 5184 6084 
33 75 78 5850 5625 6084 
34 72 92 6624 5184 8464 
35 72 84 6048 5184 7056 
36 75 92 6900 5625 8464 
37 72 78 5616 5184 6084 
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38 75 78 5850 5625 6084 
39 84 78 6552 7056 6084 
40 72 78 5616 5184 6084 
41 72 78 5616 5184 6084 
42 70 84 5880 4900 7056 
43 84 92 7728 7056 8464 
44 84 84 7056 7056 7056 
45 70 78 5460 4900 6084 
46 70 84 5880 4900 7056 
47 70 84 5880 4900 7056 
48 75 78 5850 5625 6084 
49 79 78 6162 6241 6084 
50 75 78 5850 5625 6084 
51 79 84 6636 6241 7056 
52 84 92 7728 7056 8464 
53 65 78 5070 4225 6084 
54 75 87 6525 5625 7569 
55 65 78 5070 4225 6084 
56 75 87 6525 5625 7569 
57 79 84 6636 6241 7056 
58 79 92 7268 6241 8464 
59 72 84 6048 5184 7056 
60 75 92 6900 5625 8464 




√[𝑛∑𝑥2 − (∑𝑥)2][𝑛∑𝑦2 − (∑𝑦)2]
 
𝑟𝑥𝑦 =
(60× 371541) − (4400× 5058)








𝑟𝑥𝑦 = 0,345 
Dari hasil perhitungan menggunakan korelasi Product Moment diperoleh nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,345 . Nilai 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  tersebut kemudian dikonsultasikan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan derajat kebebasan 60 pada taraf signifikan 
5% dimana diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,254 . Sehingga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho ditolak dan menerima Ha yang 
menayatakan “Ada pengaruh ketelitian membaca soal cerita terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika”.  
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PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian, siswa memiliki nilai rata-rata dalam ketelitian membaca soal cerita 
sebesar 73,33 lebih rendah dibandingkan dalam kemampuan pemecahan masalah matematikanya sebesar 
84,30. Dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov diperoleh hasil 0,075 > 0,05 artinya bahwa 
data dari semua sampel pada penelitian ini berdistribusi normal. Dan dengan uji F diperoleh sig 0,452 > 
0,05 yang artinya data berasal populasi yang homogen. Karena uji prasyarat analisis telah terpenuhi maka 
perhitungan dilanjut dengan menguji hipotesis penelitian menggunakan korelasi Product Moment diperoleh 
nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,345 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,254 artinya bahwa ada pengaruh ketelitian membaca soal cerita terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika. 
Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal cerita, mereka sulit menangkap 
informasi dari soal tersebut sehingga tidak dapat menerapkan perhitungan yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan soal tersebut. Hal tersebut selain dipengaruhi oleh momok matematika yang sangat sulit 
juga dipengaruhi oleh ketelitian dalam membaca soal itu sendiri. Penyelesaian soal yang berbentuk cerita 
membutuhkan ketelitian yang lebih besar, jika tidak teliti akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal karena kurangnya  informasi yang didapat dalam soal tersebut. Kemampuan pemecahan masalah 
merupakan tujuan umum dalam pengajaran matematika sehingga siswa perlu diajarkan mengenai 
pemecahan masalah dengan baik, salah satunya dengan diajarkan cara membaca yang benar sehingga 
memperoleh informasi yang terdapat dalam bacaan. 
Dengan demikian, dapat direkomendasikan kepada guru agar selalu mengingatkan siswanya agar 
lebih teliti dalam membaca soal cerita sehingga mendapatkan informasi dalam soal cerita tersebut dan 
dapat menerapkan rumus yang akan dipakai dalam penyelesaiannya. Hal ini juga telah dilakukan 
penelitian oleh Mahardi et al (2011) menyatakan bahwa keterampilan membaca berpengaruh terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika. dan diteliti oleh Anshori (2018) diperoleh kesimpulan 
bahwa 22,16% siswa melakukan kesalahan pada tahap membaca sehingga siswa mengalami kesulitan 





Berdasarkan landasan teori dan didukung analisis data serta mengacu pada perumusan masalah yang 
telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan “Ada pengaruh ketelitian membaca 
soal cerita terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika” pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Klapanunggal Bogor. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil perhitungan menggunakan korelasi Product 
Moment dengan derajat kebebasan 60 pada taraf signifikan 5% dimana diperoleh diperoleh nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
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